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ABSTRAK 

Motivasi, Gender, Self Efficacy dan Pertimbangan Pasar Kerja 
Terhadap Minat Mahasiswa untuk Mengikuti Ujian CPA Test Center 
di Undiknas Denpasar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Karir, 
Gender, Self Efficacy, dan Pertimbangan Pasar Kerja di Era Revolusi 
Industri 4.0 terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Undiknas Denpasar 
untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). Penelitian ini 
menggunakan Theory of Planned Behavior yang berusaha menjelaskan 
hubungan antara sikap dan perilaku . Data penelitian yang digunakan 
adalah data primer dengan teknik pengumpulan data menggunakan 
kuisioner dan teknik pengambilan sampel menggunakan Incidental 
Random Sampling. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis 
menggunakan Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menemukan 
bahwa Motivasi Karir, Self Efficacy, dan Pertimbangan Pasar Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Undiknas 
Denpasar untuk mengikuti ujian CPA. Sementara itu, Gender tidak 
berpengaruh terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Undiknas Denpasar 
untuk mengikuti ujian CPA. 
 
Kata Kunci: Motivasi, Gender, Self Efficacy, Pertimbangan Pasar Kerja, 
Minat Mahasiswa, Ujian CPA Test Center 

 
ABSTRACT 

 
Motivation, Gender, Self Efficacy and Job Market Considerations 
Againts  The Interest of Students to Take The CPA Test Center 
Exam at Undiknas Denpasar 

 
The purpose of this research is to determine the influence of career 
motivation, gender, self efficacy and job market considerations in the era 
of industrial revolution 4.0 on the interest of accounting students at 
Udiknas Denpasar to take the Certified Public Accountant (CPA) exam. 
This research use Theory of Planned Behavior that explain the relation 
between attitude and behavior. This study use primary data that are 
collected by questionnaire with incidental random sampling as the 
sampling technique. Data were analysed using multiple linear 
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regression. The results are that career motivation, self efficacy and job 
market considerations in the industrial revolution era 4.0 had a 
significant effect on the interest of accounting students at Undiknas 
Denpasar to take the CPA exam. However, Gender did not significantly 
influence the interest of accounting students at Undiknas Denpasar to 
take the CPA exam. 

 
Keywords : Motivation, Gender, Self Efficacy, Job Market 
Considerations, The Interest of Students, CPA Test Center Exam 
 

 

PENDAHULUAN 

 Saat ini Akuntansi adalah salah satu jurusan atau program studi yang sangat diminati 
oleh mahasiswa. Selain karena mencakup bidang yang luas dalam ilmu ekonomi, akuntansi 
juga menyediakan lapangan kerja yang sangat menjanjikan bagi para mahasiswa lulusan 
program studi ini. Setiap mahasiswa tentunya memiliki harapan atau keinginan untuk berkarier 
sesuai dengan bidang yang ditekuninya. Oleh sebab itu, perencanaan karier mahasiswa adalah 
awal pembentukan jenjang karier tersebut. Diantara banyaknya profesi yang tersedia, salah 
satu profesi dalam jurusan akuntansi yang prospeknya sangat menjanjikan adalah berkarier 
sebagai akuntan publik. 

Sebagai upaya mencapai tujuan tertentu diperlukan adanya motivasi. Motivasi 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap minat, dan menjadi daya dorong seseorang untuk 
bertindak. Dalam dunia karier, seringkali yang menjadi hambatan seseorang untuk bekerja 
sesuai dengan keahlian dan kemampuannya adalah jenis kelamin atau gender. Penilaian 
masyarakat umum, status  laki-laki dianggap lebih tinggi dari wanita. Aktivitas wanita dalam 
dunia kerja dihalangi oleh budaya dan kodrat wanita yang lebih umum sebagai ibu rumah 
tangga. 

Akan tetapi, kepercayaan dan keyakinan diri untuk melakukan sesuatu atau self efficacy  
yang dimiliki setiap orang terkadang mampu membuat seseorang tersebut terpacu dalam 
melakukan suatu hal diluar batas kemampuannya. Begitupun dalam dunia karier, self efficacy 
yang besar tentunya akan sangat dibutuhkan seseorang dalam mencapai pekerjaanya dan 
meraih keksusksesan. 

Tujuan berkarier sebagai akuntan publik bagi mahasiswa akuntansi merupakan suatu 
pertimbangan yang relevan, karena pertimbangan pasar kerja saat ini membutuhkan banyak 
sekali akuntan profesional muda yang handal. Persaingan pasar kerja di Indonesia akan 
menjadi lebih ketat terutama bagi profesi akuntan. Dengan adanya revolusi industri 4.0 yang 
ditandai dengan adanya pembaharuan teknologi yang mulai menghapus batasan antara dunia 
digital dengan dunia nyata, pekerjaan yang awalnya dilakukan secara manual akan 
diotomatisasi secara bertahap.  

Profesi akuntan publik pun menjadi salah satu yang terpengaruh dari otomatisasi dan 
komputerisasi ini. Penelitian Frey & Osborne, sebagaimana yang dikutip oleh (Nagarajah, 
2016), menyatakan akuntansi maupun auditor berpeluang sebesar 94% untuk kehilangan 
pekerjaannya akibat adanya komputerisasi. Untuk menjawab tantangan besar ini, maka dari itu 
mahasiswa lulusan program studi akuntansi harus menyiapkan diri lebih awal dengan mengikuti 
sertifikaksi-sertifikasi profesi akuntan sehingga dapat bersaing dalam era revolusi industri 4.0 
ini. Salah satu sertifikasi akuntan profesional yang dapat diikuti oleh mahasiwa lulusan 
akuntansi ini adalah Certified Public Accountant (CPA). 

Menurut data dari PPAJP setidaknya Indonesia membutuhkan 452.000 akuntan. 
Sedangkan berdasarkan data, jumlah akuntan di Indonesia tidak lebih dari 16.000 akuntan. 
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Selain itu, jumlah akuntan yang bersertifikasi CPA di Indonesia hanya sebanyak 1.628 dari 
16.000 akuntan yang ada. Berdasarkan uraian diatas, maka dipandang perlu untuk melakukan 
penelitian terkait profesi akuntan dengan mengangkat judul “Motivasi, Gender, Self Efficacy 
dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Mengikuti Ujian CPA 
Test Center di Undiknas Denpasar ” 

 
KAJIAN LITERATUR 

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior atau TPB) adalah teori psikologi 

yang dikemukakan oleh (Ajzen, 1991) yang berusaha menjelaskan hubungan antara sikap 
dengan perilaku. TPB muncul sebagai jawaban atas kegagalan determinan sikap (attitude) 
dalam memprediksi tindakan/perilaku aktual (actual behavior) secara langsung. TPB 
membuktikan bahwa minat (intention) lebih akurat dalam memprediksi perilaku. 

Menurut (Ajzen, 1991) minat diasumsikan untuk menangkap faktor motivasi yang 
mempengaruhi sebuah perilaku, yang ditunjukkan oleh seberapa keras usaha yang 
direncanakan seorang individu untuk mencoba melakukan perilaku tersebut. Lebih lanjut TPB 
menjelaskan bahwa secara konsep minat memiliki tiga determinan yang saling independen. 

Determinan pertama adalah sikap terhadap perilaku (attitude towards behaviour), yaitu 
tingkatan dimana seseorang mengevaluasi atau menilai apakah perilaku tersebut 
menguntungkan atau tidak. Prediktor kedua adalah faktor sosial yang disebut norma subjektif 
(subjective norm), yang mengacu pada persepsi tekanan sosial yang dirasakan untuk 
melakukan atau tidak melakukan perilaku. Prediktor yang ketiga adalah persepsi kontrol 
perilaku (perceived behavioral control), yang mengacu pada kemudahan atau kesulitan yang 
dihadapi untuk melakukan perilaku. 

 
Motivasi 
 Motivasi yaitu perilaku dalam usaha untuk mencapai kebuthan dan keperluan yang 
diinginkan (Fahmi, 2016). Setiap orang memiliki motivasi yang bisa menjadi dorongan untuk 
meningkatkan semangat seseorang tersebut. Motivasi yang ada di setiap individu tersebut bisa 
saja berasal dari dalam dirinya sendiri maupun dari dorongan luar, hal ini akan lebih baik jika 
keduanya dapat bersinergi. Menurut (Apriantoni, 2011) motivasi karier adalah dorongan dari 
dalam diri individu untuk mengembangkan keahliannya untuk mencapai jenjang karier yang 
lebih baik lagi kedepannya. 

 
 
Gender 

Gender bisa dikatakan perbedaan peran, fungsi, status dan tangungjawab pada 
perempuan ataupun laki-laki yang merupakan hasil dari sosial budaya yang tertanam melalui 
proses interaksi dari satu periode ke periode selanjutnya” (Puspitawati, 2013). 

Self Efficacy 
Niu (2010) menjelaskan self efficacy adalah sebuah keyakinan seseorang tentang 

kemampuannya untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan yang 
diperlukan untuk bisa sukses dalam mengerjakan tugas maupun aktivitas tertentu. 

Pertimbangan Pasar Kerja 
Menurut (Putro, 2012) Pertimbangn Pasar Kerja adalah seperti keamanaan kerja, 

lingkungan kerja dan  rekan kerja yang mendukung serta peluang promosi jabatan yang 
terbuka. Profesi yang memiliki pasar kerja yang luas akan lebih diminati daripada profesi yang 
pasar kerjanya lebih kecil (Sari, 2016). 
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Revolusi Industri 4.0 
Industri 4.0 dilihat dari peningkatan komputerisasi yang didorong oleh empat faktor yaitu 

(Lee at al, 2013): 1). Bertambahnya volume data, peningkatan komputerisasi dan konektivitas, 
2). Munculnya analisis, kemampuan, dan kecerdasan bisnis, 3). Terciptanya bentuk komunikasi 
baru antara manusia dengan mesin, dan 4). Perbaikan intruksi transfer digital ke dunia nyata. 

Ujian Certified Public Accountant (CPA) 
Certified Public Accountant (CPA) Indonesia adalah satu-satunya sertifikasi untuk akuntan 

publik di Indonesia. Sertifikasi ini dilaksanakan IAPI yang merupakan Asosiasi Profesi Akuntan 
Publik seperti apa yang dimaksud dalam Undang-undang No. 5 tahun 2011 tentang Akuntan 
Publik. Sertifikasi CPA Indonesia ini berbasis individu, maksudnya adalah lebih menekankan 
tentang kompetensi yang dibutuhkan oleh seorang individu dalam berpraktik untuk menjadi 
seorang akuntan publik. 

 

Kerangka Penelitian 

 

 

 
 

 

 
 
 

 
Gambar 1 

Kerangka Penelitian 

Hipotesis Penelitian 
H1 : Motivasi karier memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 

akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA) 
H2 : Gender memiliki pengaruh positif dan  signifikam terhadap minat mahasiswa akuntansi 

UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA) 
H3 : Self efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 

akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mngikui ujian Certified Public Accountant (CPA) 
H4 : Pertimbangan pasar kerja di era revolusi industri 4.0 memiliki pengaruh positif dan  

signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti 
ujian Certified Public Accountant (CPA) 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di UNDIKNAS Denpasar yang beralamat di Jalan Bedugul No.39 
Sidakarya, Denpasar. Hal ini dikarenakan UNDIKNAS Denpasar merupakan satu-satunya 
Universitas yang memiliki CPA Test Center di LLDIKTI Wilayah VIII. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Accidental Sampling. 
Sampel penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar yang sedang atau 
telah menempuh perkuliahan Pengauditan I dan Pengauditan II, sehingga jumlah sampel yang 
sesuai adalah berjumlah 74 orang setelah ditentukan menggunakan rumus Slovin. 

Motivasi Karier 

Gender 

Self Efficacy  

Pertimbangan Pasar 

Kerja di Era Revolusi 

Industri 4.0 

Minat Mahasiswa Akuntansi 

UNDIKNAS Untuk Mengikuti 

Ujian CPA  
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Jenis data yang digunakan adalah data primer, karena data yang dikumpulkan bersumber 
dari kuesioner yang diisi secara langsung oleh responden. Kuesioner penelitian ini diukur 
menggunakan Skala Likert yang sudah dimodifikasi sehingga terdiri atas 4 skala. Uji instrumen 
penelitian ini dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya teknik analisis data 
menggunakan uji asumsi klasik, statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 1 diatas, besarnya nilai Asymp 
sig (2-tailed) 0,200 > 0,05. Hal tersebut berarti residual data sudah terdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 2 diatas yang merupakan output SPSS, diperoleh nilai tolerance 
berturut-turut sebesar 0,333; 0,982; 0,427; 0,379 yang semuanya lebih besar 0,10 dan nilai VIF 
berturut-turut sebesar 3,001; 1,018; 2,340; 2,637 yang semuanya < 10. Hal ini berarti model 
regresi tersebut lolos uji multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Gambar 2 
Hasil Uji Scatterplot 

Berdasarkan Gambar 2 diatas, maka dapat dilihat titik-titik data menyebar diatas maupun 
dibawah koordinat 0 dan persebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang, 
sehingga dapat dinyatakan model regresi penelitian ini terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

Statistik Deskriptif 
Tabel 3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat diketahui jumlah data dalam penelitian ini adalah 74 
responden. Nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi variabel motivasi karier 
berturut-turut adalah 10, 16, 12,51, 1,777. Nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi 
variabel self efficacy berturut-turut adalah 11, 20, 14,89, 2,051. Nili minimum, maksimum, mean 
dan standar deviasi variabel pertimbangan pasar kerja di era revolusi industri 4.0 berturut-turut 
adalah 11, 20, 15,27, 2,122. Nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi variabel 
minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public 
Accountant (CPA) berturut-turut adalah 11, 20, 15,27, 1,868. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 4 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 4 diatas diperoleh suatu persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = 1,315 + 0,292X1 – 0,168X2 + 0,359X3 + 0,330X4 + є 

1. Koefisien Determinasi 
Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 5 diatas diperoleh besarnya koefisien determinasi sebesar 0,887 atau 
88,7%. Hal ini menunjukkan pengaruh motivasi karier (X1), gender (X2), self efficacy (X3), 
pertimbangan pasar kerja di era revolusi industri 4.0 (X4) terhadap minat mahasiswa akuntansi 
UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA)  (Y)  sebesar 
88,7%. Sisanya 11,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 

2. Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model) 
Tabel 6 

Hasil Uji Statistik F 

 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 6 diatas diperoleh nilai FHitung sebesar 135,895 > 2,50461 yang 
merupakan nilai FTabel dan nilai probabilitasnya sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa seluruh variabel bebas yaitu motivasi karier (X1), gender (X2), self efficacy (X3), 
pertimbangan pasar kerja di era revolusi industri 4.0 (X4) memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian 
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Certified Public Accountant (CPA)  (Y) pada tingkat signifikansi 5% (0,05) . Dengan demikian, 
maka model dianggap layak uji dan pembuktian hipotesis dapat dilanjutkan. 

3. Uji T (Uji Hipotesis) 
Tabel 7 

Hasil Uji T (Uji Hipotesis) 

 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 7 diatas, dapat diejelaskan data sebagai berikut: 
1. Nilai signifikansi Motivasi Karier 0,000 < 0,05 dan nilai THitung Motivasi Karier sebesar 

3,964 > TTabel sebesar 1,99495. Dengan demikian maka H1 diterima, yaitu motivasi karier 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk 
mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). 

2. Nilai signifikansi Gender 0,272 > 0,05 dan nilai THitung Gender sebesar -1,108 < TTabel 
sebesar 1,99495. Dengan demikian H2 ditolak, yaitu gender tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian 
Certified Public Accountant (CPA). 

3. Nilai signifikansi Self Efficacy 0,000 < 0,05 dan nilai THitung Self Efficacy sebesar 6,388 > 
TTabel sebesar 1,99495. Dengan demikian maka H3 diterima, yaitu self efficacy 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk 
mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). 

4. Nilai signifikansi Pertimbangan Pasar Kerja di Era Revolusi Industri 4.0 yaitu 0,000 < 0,05 
dan nilai THitung Pertimbangan Pasar Kerja di Era Revolusi Industri 4.0 sebesar 5,718 > 
TTabel sebesar 1,99495. Dengan demikian maka H4 diterima, yaitu pertimbangan pasar 
kerja di era revolusi industri 4.0 berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). 

Pembahasan 
1. Pengaruh Motivasi Karier Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi UNDIKNAS Denpasar 

Untuk Mengikuti Ujian Certified Public Accountant (CPA) 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa motivasi karier 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS 
Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). Koefisien regresi bernilai 
positif sebesar  0,292 yang berarti semakin tinggi motivasi karier seorang mahasiswa 
akuntansi UNDIKNAS Denpasar, maka semakin tinggi  minat mahasiswa akuntansi 
UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). Nilai 
signifikansi motivasi karier 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai THitung motivasi karier sebesar 
3,964 lebih besar dari nilai TTabel sebesar 1,99495 menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
Dengan demikian maka H1 diterima, yaitu motivasi karier berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified 
Public Accountant (CPA). Motivasi karier yang merupakan dorongan dari dalam diri 
seseorang untuk meningkatkan kemampuannya dalam rangka mencapai jenjang karier yang 
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lebih baik mampu mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk 
mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Abidin dan Ervanto, 2015) yang juga 
menyatakan bahwa motivasi karier berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti ujian CPA. 

2. Pengaruh Gender Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi UNDIKNAS Denpasar Untuk 
Mengikuti Ujian Certified Public Accountant (CPA) 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa gender 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS 
Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). Koefisien regresi variabel 
gender bernilai negatif yaitu sebesar -0,168. Nilai signifikansi gender adalah 0,272 yang lebih 
besar dari 0,05 dan nilai THitung gender sebesar -1,108 lebih kecil dari nilai TTabel sebesar 
1,99495 menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. Dengan demikian H2 yaitu gender 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS 
Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA) ditolak. Perbedaan 
gender laki-laki maupun gender perempuan tidak dominan mempengaruhi minat mahasiswa 
akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA), 
artinya baik gender laki-laki maupun gender perempuan sama-sama memiliki minat untuk 
mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). Mahasiswa akuntansi UNDIKNAS 
Denpasar memiliki pola pikir yang terbuka mengenai perbedaan gender, yaitu perbedaan 
gender bukanlah merupakan suatu hambatan bagi seseorang untuk melaksanakan sesuatu 
ataupun berkarier sesuai dengan bidang ilmu maupun keahlian yang dimiliki. Baik gender 
laki-laki maupun gender perempuan memiliki peluang yang sama untuk mengikuti ujian 
Certified Public Accountant (CPA). Hal ini yang menyebabkan hipotesis yang dirumuskan 
diawal tidak dapat dibuktikan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Irnasiwi, 2013) yang menyatakan gender 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai 
akuntan publik. 

3. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi UNDIKNAS Denpasar 
Untuk Mengikuti Ujian Certified Public Accountant (CPA) 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, self efficacy memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti 
ujian Certified Public Accountant (CPA). Koefisien regresi bernilai positif yaitu sebesar  0,359 
yang berarti semakin tinggi self efficacy yang dimiliki seorang mahasiswa akuntansi 
UNDIKNAS, maka semakin tinggi  minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk 
mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). Nilai signifikansi self efficacy  adalah 
0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 dan nilai THitung self efficacy sebesar 6,388 lebih besar dari 
nilai TTabel sebesar 1,99495 menunjukkan pengaruh yang siginifikan. Dengan demikian maka 
H3 diterima, yaitu self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). 
Keyakinan seorang mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar terhadap kemampuannya 
sendiri dalam menghadapi situasi tertentu untuk memperoleh hasil yang diinginkan dapat 
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian 
Certified Public Accountant (CPA). Semakin tinggi tingkat keyakinan terhadap kemampuan 
diri seseorang atau self efficacy yang dimiliki, maka semakin tinggi juga pengaruhnya 
terhadap minat seseorang yang dalam hal ini adalah minat untuk mengikuti ujian Certified 
Public Accountant (CPA). 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Putra et al, 2017) menyatakan self 
efficacy berpengaruh positif terhadap minat berkarier mahasiswa akuntansi program S1 
UNDIKSHA sebagai konsultan pajak. 
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4. Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja di Era Revolusi Industri 4.0 Terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi UNDIKNAS Denpasar Untuk Mengikuti Ujian Certified Public 
Accountant (CPA) 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, pertimbangan pasar kerja di era 
revolusi industri 4.0 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). 
Koefisien regresinya menunjukkan nilai yang positif yaitu sebesar 0,330 yang artinya 
semakin tinnggi tingkat pertimbangan pasar kerja di era revolusi industri 4.0 oleh mahasiswa 
akuntansi UNDIKNAS Denpasar, maka semakin tinggi juga minat mahasiswa akuntansi 
UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). Nilai 
signifikansi variabel pertimbangan pasar kerja di era revolusi industri 4.0 adalah 0,000 yaitu 
lebih kecil dari 0,05 dan nilai THitung pertimbangan pasar kerja di era revolusi industri 4.0 
sebesar 5,718 yaitu lebih besar dari TTabel sebesar 1,99495 menunjukkan pengaruh yang 
signifikan. Dengan demikian maka H4 diterima, yaitu pertimbangan pasar kerja di era 
revolusi industri 4.0 berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). 
Pertimbangan pasar kerja di era revolusi indsutri 4.0 yang menuntut keahlian dan 
profesionalitas kerja dari setiap calon pencari kerja dapat mempengaruhi minat mahasiswa 
untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA). Sertifikasi ini merupakan langkah 
untuk mempersiapkan diri untuk bisa lebih kompeten di dunia kerja sehingga mampu 
bersaing di era komputerisasi dan robotic ini. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dewayani et al, 2017) yang menyatakan 
bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai 
akuntan publik. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan diatas maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah: 1). Motivasi Karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi UNDIKNAS Denpasar Untuk Mengikuti Ujian Certified Public Accountant 
(CPA). Semakin tinggi motivasi karier yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi UNDIKNAS 
Denpasar maka akan semakin tinggi juga minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar 
untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA) 2). Gender berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi UNDIKNAS Denpasar Untuk Mengikuti 
Ujian Certified Public Accountant (CPA). Baik gender laki-laki maupun gender perempuan 
sama-sama memiliki minat yang sama untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA), 
yang artinya perbedaan gender tidak dominan mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi 
untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA) 3). Self Efficacy berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi UNDIKNAS Denpasar Untuk Mengikuti 
Ujian Certified Public Accountant (CPA). Semakin tinggi self efficacy yang dimiliki oleh 
mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar maka akan semakin tinggi juga minat mahasiswa 
akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA) 4). 
Pertimbangan Pasar Kerja di Era Revolusi Industri 4.0 berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi UNDIKNAS Denpasar Untuk Mengikuti Ujian Certified 
Public Accountant (CPA). Semakin tinggi tingkat pertimbangan pasar kerja di era revolusi 
industri 4.0 oleh mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar maka akan semakin tinggi juga 
minat mahasiswa akuntansi UNDIKNAS Denpasar untuk mengikuti ujian Certified Public 
Accountant (CPA). 

Mengacu pada hasil penelitian yang diperoleh, maka saran-saran yang dapat 
disampaikan peneliti adalah: 1). Untuk IAPI sebagai penyelenggara ujian Certified Public 
Accountant (CPA) diharapkan mampu menggiatkan sosialisasi secara langsung ke PTN 
maupun PTS untuk membuka wawasan mahasiswa akuntansi tentang sertifikasi CPA sehingga 
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memungkinkan untuk meningkatkan minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti ujian Certified 
Public Accountant (CPA), 2). Untuk peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan topik 
penelitian yang sama, diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai minat 
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti ujian Certified Public Accountant (CPA) ditinjau dari 
faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Selain itu keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah sampel yang terbatas yaitu mahasiswa akuntansi di lingkup UNDIKNAS Denpasar saja, 
yang selanjutnya diharapkan bisa dikembangkan lagi dengan lingkup dan cakupan yang lebih 
luas karena CPA Test Center yang ada di UNDIKNAS Denpasar ditujukan untuk umum yaitu 
mahasiswa akuntansi yang telah menyelesaikan studi S1 di Universitas mana saja ataupun 
Dosen yang ingin mengikuti sertifikasi CPA, sehingga dapat menghasilkan informasi yang 
universal dan menyeluruh. 
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